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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 KESIMPULAN 

Dari proses penelitian diatas intensitas matahari menjadi hal yang 

berpengaruh dalam penggunaan panel surya sebagai sumber energi untuk 

menggerakan mesin pendingin. Besarnya arus dan tegangan yang masuk ke 

baterai bergantung pada besarnya intensitas matahari yang ditangkap oleh panel 

surya. Adapun kesimpulan yang dapat penulis sampaikan dari hasil penelitian 

mesin pengkondisian udara hibrida adalah: 

1. Pemanfaatan panas buang kondensor yang digunakan untuk pemanas air 

dengan menggunakan panel surya rangkaian secara seri. Dengan semua 

variasi volume air pada water heater antara lain: 

a. Saat cuaca cerah, Pada variasi volume air pertama (20L), nilai COP dengan 

memanfaatkan panas buang kondensor sebagai pemanas air mencapai 8,05. 

Pada variasi volume air kedua (40L) nilai COP dengan memanfaatkan panas 

buang kondensor sebagai pemanas air mencapai 8,76. Dan pada variasi 

volume air ketiga (60L) nilai COP dengan memanfaatkan panas buang 

kondensor sebagai pemanas air mencapai 7,74. 

b. Saat cuaca mendung, Pada variasi volume air pertama (20L) nilai COP 

dengan memanfaatkan panas buang kondensor sebagai pemanas air 

mencapai 10,71. Pada variasi volume air kedua (40L) nilai COP dengan 

memanfaatkan panas buang kondensor sebagai pemanas air sebesar 8,74. 

Pada variasi volume air ketiga (60L) nilai COP dengan memanfaatkan panas 

buang kondensor sebagai pemanas air mencapai 7,72. 

2. Pemanfaatan panas buang kondensor yang digunakan untuk pemanas air 

dengan menggunakan panel surya rangkaian secara paralel. Dengan semua 

variasi volume air pada water heater antara lain: 

a. Saat cuaca cerah, Pada variasi volume air pertama (20L), nilai COP dengan 

memanfaatkan panas buang kondensor sebagai pemanas air mencapai 9,78. 

Pada variasi volume air kedua (40L) nilai COP dengan memanfaatkan panas 

buang kondensor sebagai pemanas air mencapai 8,48. Dan pada variasi 
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volume air ketiga (60L) nilai COP dengan memanfaatkan panas buang 

kondensor sebagai pemanas air mencapai 7,75. 

b. Saat cuaca mendung, Pada variasi volume air pertama (20L) nilai COP 

dengan memanfaatkan panas buang kondensor sebagai pemanas air 

mencapai 9,11. Pada variasi volume air kedua (40L) nilai COP dengan 

memanfaatkan panas buang kondensor sebagai pemanas air sebesar 8,78. 

Pada variasi volume air ketiga (60L) nilai COP dengan memanfaatkan panas 

buang kondensor sebagai pemanas air mencapai 8,04. 

3. Suhu yang dihasilkan mesin pengkondisian udara pada evaporator terhadap 

ruangan, dengan menggunakan panel surya rangkaian secara seri. 

a. Pada kondisi cuaca cerah dengan suhu diluar ruangan yaitu 300C -310C. 

Nilai suhu ruangan mencapai 25,00C, dengan kelembapan udara ruangan 

71%. 

b. Pada kondisi cuaca mendung dengan suhu diluar ruangan 280C -260C. Nilai 

suhu ruang kerja evaporator mencapai 24,90C, dengan kelembapan udara 

ruangan sebesar 70%. 

4. Suhu yang dihasilkan mesin pengkondisian udara pada evaporator terhadap 

ruangan, dengan menggunakan panel surya rangkaian secara paralel. 

c. Pada kondisi cuaca cerah dengan suhu diluar ruangan yaitu 290C -310C. 

Nilai suhu ruangan mencapai 25,10C, dengan kelembapan udara ruangan 

70%. 

d. Pada kondisi cuaca mendung dengan suhu diluar ruangan 280C -260C. Nilai 

suhu ruang kerja evaporator mencapai 24,90C, dengan kelembapan udara 

ruangan 71%. 
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5.2 Saran 

Agar penelitian selanjutnya lebih baik, penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Pada proses pengujian sebaiknya baterainya ditambah agar hasil yang 

didapat lebih optimal.   

2. Ketika menghubungkan kabel dari panel surya ke SCC (solar charger 

control), pastikan panjangnya tidak terlalu berlebihan, tetapi cukup sesuai 

kebutuhan agar daya listrik yang dihasilkan lebih optimal. 

3. Untuk pengambilan data yang lebih akurat dengan data yang di peroleh di 

harapkan alat-alat ukur yang akan di gunakan hendaknya di kalibrasi 

terlebih dahulu agar memastikan alat ukur tersebut dapat di gunakan 

dengan normal sesuai kegunaannya.
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